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This research was motivated by the desire to know the vitality of the Linoh Dayak 
language in Javanese transmigration settlements, Sungai Tebelian District, Sintang 
Regency. The formulation of the problem in this study is how language skills 
(listening, speaking, reading, and writing), the choice of the Linoh Dayak 
community language based on realms (family, neighbors, association, transactions, 
work, religion, and education), language attitudes Linoh Dayak speakers, and also 
the implications of research on language learning in schools. This research uses a 
descriptive method. The results showed that the vitality of the Dayak Linoh 
language is still safe. The language skills of the people from generation to 
generation are very good, namely the ability of respondents to master the Linoh 
Dayak language is above 75%. The language selection of respondents also tends to 
use Indonesian in several domains. In the family realm, respondents have also 
started using Indonesian in certain contexts such as talking to their grandchildren, 
in-laws, and in-laws. The language attitude that the respondents showed was very 
good. However, the environment which is the area of Javanese transmigration and 
more Javanese than the Dayak Linoh people, so the use of the Dayak Linoh 
language is very limited. 
 





Bahasa daerah yang ada di Indonesia 
sangat beragam. Salah satu bahasa daerah 
yang dimiliki negara Indonesia adalah 
bahasa Dayak Linoh yang ada di Kabupaten 
Sintang dan Melawi. Bahasa Dayak Linoh 
digunakan masyarakat Dayak Linoh untuk 
berkomunikasi dalam lingkungannya. 
Bahasa Dayak Linoh dapat dibedakan 
dengan bahasa Dayak lainya. Perbedaan ini 
sangat menonjol, sehingga kita dapat 
membedakan penutur Dayak Linoh dan 
penutur Dayak lainnya.  Orang yang 
menuturkan bahasa Linoh ini bisa 
dibedakan dari penutur lainnya yang berada 
di sekitarnya, misalnya penutur bahasa 
Keninjal. Bila bunyi bahasanya kebanyakan 
[r]-nya bergetar atau R berkarat, maka 
dipastikan itu adalah orang Linoh, 
sedangkan orang Keninjal yang [r]-nya 
biasa saja. 
Penelitian ini membahasa tentang 
vitalitas bahasa Dayak Linoh di pemukiman 
transmigrasi Jawa Kecamatan Sungai 
Tebelian Kabupaten Sintang. Vitalias 
bahasa masyarakat Dayak Linoh menarik 
untuk diteliti. Alasan yang pertama, karena 
orang Linoh di Kecamatan Sungai Tebelian 
cukup sedikit dibandingkan dengan di 
kecamatan yang lain. Kedua, orang Linoh 
yang ada di Kecamatan Sungai Tebelian 
berjumlah sedikit dibandingkan dengan 
orang Jawa yang bertransmigrasi di daerah 
tersebut. Ketiga, perkembangan zaman 
dapat menggeser bahasa daerah yang jarang 
digunakan, bahkan dapat mengalami 
kepunahan apabila masyarakatnya tidak 
mempertahankan bahasanya dan memiliki 
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sikap bahasa yang cenderung negatif. 
Keempat, untuk mengetahui sejauh mana 
bahasa lingkungan transmigrasi Jawa. 
Alasan pemilihan kecamatan Sungai 
Tebelian sebagai tempat penelitian, karena 
masyarakat Dayak Linoh di pemukiman 
transmigrasi Jawa Kecamatan Sungai 
Tebelian Kabupaten Sintang berjumlah 
sangat sedikit dibandingkan dengan 
masyarakat lain. Kecamatan Sungai 
Tebelian merupakan salah satu kecamatan 
yang dijadikan wilayah transmigrasi 
penduduk Jawa pada tahun 80-an. 
Penduduk asli adalah masyarakat Dayak 
Linoh. Masyarakat Dayak Linoh hanya 
menempati dua desa dari enam desa yang 
dijadikan daerah transmigrasi yaitu Desa 
Kajang Baru (SP 4 Pandan) dan Desa 
Perembang (SP 6 Pandan). Oleh karena itu, 
masyarakat Dayak Linoh tinggal berbaur 
dengan masyarakat lain. Hal ini dapat 
menyebabkan bahasa penutur bercampur 
dengan bahasa lain dan dapat menyebabkan 
kepunahan bahasa ibu mereka.  
Berdasarkan latar belakang yang telah 
dipaparkan, rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah (1) Bagaimana 
kemampuan berbahasa (menyimak, 
berbicara, membaca, dan menulis) pada 
masyarakat Dayak Linoh di Kecamatan 
Sungai Tebelian Kabupaten Sintang? (2) 
Bagaimana pemilihan bahasa masyarakat 
Dayak Linoh pada masing-masing ranah di 
Kecamatan Sungai Tebelian Kabupaten 
Sintang? (3) Bagaimana sikap penutur 
bahasa Dayak Linoh terhadap bahasanya, 
apakah cenderung positif atau negatif? (4) 
Bagaimana implikasi penelitian terhadap 
pengajaran bahasa di sekolah? 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskrisikan kemampuan berbahasa 
(menyimak, berbicara, membaca, dan 
menulis) pada masyarakat Dayak Linoh di 
Kecamatan Sungai Tebelian Kabupaten 
Sintang. Mendeskrisikan pemilihan bahasa 
masyarakat Dayak Linoh pada masing-
masing ranah di Kecamatan Sungai 
Tebelian Kabupaten Sintang. 
Mendeskrisikan sikap penutur bahasa 
Dayak Linoh terhadap bahasanya, apakah 
cenderung positif atau negatif. 
Mengimplementasikan hasil penelitian 
terhadap pengajaran bahasa di sekolah. 
Penelitian ini diharapkan memberikan 
manfaat bagi peneliti dan juga pembaca 
baik secara teoretis maupun praktis. Secara 
teoretis manfaat penelitian ini memberikan 
gambaran mengenai vitalitas  bahasa daerah 
di daerah  pedalaman yang mengalami 
kontak bahasa dengan bahasa pendatang 
luar (transmigran) yang ditempatkan 
pemerintah beberapa dekade yang 
lalu.Manfaat dari penelitian ini juga untuk 
melihat apakah bahasa Jawa atau Dayak 
Linoh yang mampu bertahan dalam daerah 
tersebut, ataupun keduanya sama-sama 
dapat bertahan. Manfaat selanjutnya adalah 
sebagai sumbangan pemikiran dan 
pengetahuan mengenai vitalitas bahasa 
Dayak Linoh di pemukiman transmigrasi 
Jawa Kecamatan Sungai Tebelian 
Kabupaten Sintang. Secara praktis manfaat 
penelitian ini yaitu, (1) penelitian ini akan 
memberi pengetahuan dan masukan untuk 
peneliti lain yang ingin meneliti kajian 
sosiolinguistik dan dapat dijadikan bahan 
perbandingan, khususnya dalam masalah 
yang dibahas jika akan meneliti vitalitas 
bahasa. (2) penelitian ini dapat dijadikan 
referensi dan bahan tambahan untuk materi 
penunjang bahasa daerah bagi pendidik. (3) 
penelitian ini dapat dijadikan sarana bacaan 
ke dalam pembelajaran kurikulum K13 di 
SekolahMenengah Atas (SMA) kelas XII 
Semester Genap melalui KD (3.10) 
mengevaluasi informasi, baik fakta maupun 
opini, dalam sebuah artikel yang dibaca. (4) 
hasil penelitian ini dapat memberikan 
informasi pada pembaca tentang vitalitas 
bahasa Dayak Linoh di pemukiman 
transmigrasi Jawa Kecamatan Sungai 
Tebelian Kabupaten Sintang. 
Berdasarkan rumusan masalah yang 
telah dijabarkan sebelumya, maka fokus 
penelitian ini adalah vitalitas bahasa Dayak 
Linoh di pemukiman transmigrasi Jawa 
Kecamatan Sungai Tebelian Kabupaten 
Sintang. Ruang lingkup penelitian ini 
membahas tentang kemampuan bahasa 
dalam empat aspek berbahasa oleh 
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masyarakat Dayak Linoh. Pemilihan bahasa 
masyarakat Dayak Linoh dalam beberapa 
ranah. Sikap bahasa pada penutur bahasa 
Dayak Linoh apakah cenderung negatif atau 
positif, dan juga membahas tentang 
implementasi penelitian terhadap 
pembelajaran di sekolah.  
 Berdasarkan judul penelitian yang telah 
dipaparkan, ada beberapa istilah yang perlu 
diberi penjelasan agar tidak salah 
penafsiran antara peneliti dan pembaca di 
dalam penelitian ini, yaitu (1) 
Sosiolinguistik menurut Hundson (1980:1) 
adalah “the study of language in relation to 
society”, maksudnya sosiolinguistik 
merupakan ilmu yang mempelajari bahasa 
dalam hubungannya dengan kehidupan 
sosial. Penelitian ini juga membahas 
tentang bagaimana hubungan antara 
masyarakat dengan bahasanya. (2) Vitalitas 
bahasa adalah daya hidup suatu bahasa 
dalam suatu kalangan masyarakat atau 
kelompok masyarakat. Bahasa dianggap 
memiliki vitalitas (daya hidup, tingkat 
kesehatan) jika bahasa itu sungguh-sungguh 
digunakan sebagai alat komunikasi oleh 
masyarakat penuturnya. (3) Kemampuan 
berbahasa merupakan kemampuan penutur 
dalam menguasai suatu bahasa dalam empat 
aspek bahasa yaitu menyimak, berbicara, 
membaca, dan menulis. Menurut 
Simanjuntak (2017:140), kemampuan 
bahasa yang dikaji merupakan kemampuan 
bahasa secara lisan dan tulis. kemampuan 
bahasa lisan mencakup kemahiran berbicara 
dan kemahiran mendengar. Sedangkan 
kemampuan berbahasa tulis mencakup 
kemahiran membaca dan kemahiran 
menulis. (4) Pemilihan bahasa merupakan 
kedaan di mana penutur yang menguasai 
dua bahasa atau lebih boleh menggunakan 
salah satu bahasa untuk berineraksi dengan 
orang lain. Seorang penutur harus pandai 
menyesuaikan diri dalam melakukan 
interaksi dengan orang lain, terlebih saat 
berinteraksi dengan masyarakat yang bukan 
penutur bahasa ibunya. Fishman (dalam 
Simanjuntak, 2017:74) pemilihan bahasa 
dapat dilakukan apabila berbeda domain 
(peserta, topik, dan tempat bertutur), yaitu 
seseorang memilih satu bahasa dalam 
domain keluarga dan memilih bahasa lain 
jika berinteraksi dengan orang lain dalam 
domain pekerjaan. Ada beberapa macam 
domain, seperti domain keluarga, 
pekerjaan, perdagangan, agama, 
pendidikan, dan lain-lain.Domain 
dipandang sebagai keadaan lingkungan 
seperti lokasi, topik dan partisipan. (5) 
Sikap bahasa merupakan tata keyakinan 
seseorang yang berhubungan dengan bahasa 
yang berlangsung relatif berjangka panjang. 
Menurut Jendra (dalam Suandi 2014:151) 
“sikap bahasa adalah keadaan jiwa atau 
perasaan seseorang terhadap bahasanya 
sendiri atau bahasa orang lain”. Sikap 
bahasa merupakan sikap pendukung atau 
penutur suatu bahasa bersikap terhadap 
bahasanya bila penutur bahasa itu berbicara 
dengan orang lain, baik di dalam maupun di 
luar daerah masyarakat bahasanya. (6) 
Bahasa Dayak Linoh adalah alat yang 
digunakan untuk berkomunikasi antara 
individu ataupun kelompok masyarakat 
Dayak Linoh. Bahasa Dayak Linoh 
memiliki ciri bahasa yang membedakannya 
dari bahasa Dayak lain yaitu bahasa Dayak 
Linoh [r]-nya bergetar atau R berkarat. (7) 
Pemukiman transmigrasi Jawa adalah suatu 
pemukiman atau tempat tinggal yang 
dibentuk oleh pemerintah untuk penduduk 
yang berpindah dari Pulau Jawa, agar 
terciptanya kesejahteraan bagi masyarakat 
transmigran. 
METODE PENELITIAN  
Vitalitas bahasa Dayak Linoh di 
pemukiman transmigrasi Jawa diteliti 
keberadaannya dengan melihat respon dari 
seorang penutur bahasa dayak Linoh di 
daerah tersebut. Penelitian yang telah 
dilakukan ini menggunakan metode 
deskriptif, karena metode deskriptif 
merupakan prosedur pemilihan masalah 
dengan cara mengungkapkan subjek atau 
objek sesuai fakta. Metode penelitian 
merupakan cara pemecahan masalah 
penelitian yang dilaksanakan secara 
terencana dan cermat dengan maksud 
mendapatkan fakta dan simpulan agar dapat 
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memahami, menjelaskan, meramalkan, dan 
mengendalikan keadaan. Metode 
merupakan cara kerja untuk memahami dan 
mendalami objek yang menjadi sasaran,” 
(Syamsuddin dan Damaianti, 2015:14). 
Penelitian ini didasarkan pada fakta 
mengenai vitalitas bahasa Dayak Linoh di 
pemukiman transmigrasi Jawa Kecamatan 
Sungai Tebelian.  Peneliti mendeskripsikan 
kemampuan bahasa dalam empat aspek 
keterampilan berbahasa masyarakat Dayak 
Linoh, pemilihan bahasa dalam ranah 
keluarga, agama, tetangga, transaksi, 
pergaulan, pekerjaan, dan pendidikan, dan 
sikap penutur bahasa Dayak Linoh. 
Bentuk penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono 
(2018:16) “penelitian kuantitatif merupakan 
penelitian yang bebas nilai. Bebas nilai 
berarti hasil penelitain kuantitatif bersifat 
netral dan obyektif karena tidak 
dipengaruhi oleh nilai-nilai yang dibawa 
peneliti, maupun yang diteliti/responden”. 
Bebas nilai ini dapat terjadi karena seorang 
peneliti tidak melakukan interaksi dengan 
responden saat dilakukan pengambilan data. 
Maksudnya, peneliti tidak melakukan 
interaksi saat pengumpulan data karena 
pengumpulan data dilakukan dengan test 
atau angket. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
penutur bahasa Dayak Linoh yang ada di 
daerah transmigrasi Jawa Kecamatan 
Sungai Tebelian Kabupaten Sintang. 
Peneliti menggunakan sampel untuk 
mendapatkan data penelitian dari populasi 
yang ada di tempat penelitian. Menurut 
Sugiyono (2017:61) “populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang memiliki kuanitas dan 
karakter tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya”. Jadi, populasi 
bukan hanya orang atau jumlah yang ada 
pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi 
meliputi seluruh karakteristik atau sifat 
yang dimiliki oleh objek/subyek yang akan 
diteliti. Menurut Sugiyono (2017:62) 
“sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi”. 
Apabila populasi terlalu besar dan peneliti 
tidak mungkin mempelajari semua yang ada 
pada populasi, maka peneliti dapat 
menggunakan sampel yang diambil dari 
populasi. Oleh karena itu, sampel yang 
diambil dari populasi harus betul-betul 
representative (mewakili). Jumlah populasi 
masyarakat Dayak Linoh sebanyak 440, 
sedangkan sampel yang peneliti tentukan 
sebanyak 166 orang dengan generasi yang 
berbeda-beda.  
Sampel yang menjadi responden dalam 
penelitian ini terdiri atas tiga generasi, 
yaitu: (1) Mayarakat Dayak Linoh yang 
bertempat tinggal di daerah transmigrasi 
Jawa Kecamatan Sungai Tebelian 
Kabupaten Sintang. Berjenis kelamin laki-
laki atau perempuan yang memiliki usia60 
tahun ke atas dan sudah memiliki cucu, 
disebut generasi pertama (G I). (2) 
Keturunan generasi pertama, laki-laki atau 
perempuan yang memiliki usia26—59 
tahun dansudah memiliki anak,disebut 
generasi kedua (G II). (3) Keturunan 
generasi kedua, laki-laki atau perempuan 
yang memiliki usia minimal 12—25 tahun, 
disebut generasi ketiga (G III).  
        Data ialah hubungan antara objek 
penelitian dengan konteks objek penelitian 
(Simanjuntak, 2018:126).  Data dalam 
penelitian ini adalah data yang didapat dari 
penutur bahasa Dayak Linoh. Data di dalam 
penelitian ini adalah kemampuan berbahasa 
penutur dalam empat aspek kebahasaan, 
pemilihan bahasa dalam beberapa ranah, 
dan juga sikap bahasa penutur. 
        Untuk memperoleh data penelitian 
tentang vitalitas bahasa Dayak Linoh di 
pemukiman transmigrasi Jawa Kecamatan 
Sungai Tebelian Kabupaten Sintang, telah 
di tentuakan data dan sumber data, metode 
penelitian, dan analisis data. Data dalam 
penelitian ini adalah data kuantitatif yang 
diperoleh melalui pertanyaan/tes berupa 
angket penelitian untuk mendapatkan latar 
belakang responden, kemampuan 
berbahasa, pemilihan bahasa, serta sikap 
bahasa para penutur bahasa Dayak Linoh di 
pemukiman transmigrasi Jawa Kecamatan 
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Sungai Tebelian Kabupaten Sintang. Data 
dikumpulkan dengan cara turun langsung 
ke tempat penelitian. Dalam pengumpulan 
data tersebut, melibatkan peneliti sendiri 
dan para responden yang bersedia mengisi 
angket yang telah disiapkan.Dengan 
demikian, peneliti dapat mengetahui 
vitalitas bahasa masyarakat Dayak Linoh 
yang berada di pemukiman transmigrasi 
Jawa Kecamatan Sungai Tebelian 
Kabupaten Sintang. 
Alat pengumpul data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
pedoman berupa pertanyaan/tes. Instrument 
atau alat pengumpulan data dalam 
penelitian ini berupa angket yang berisi 
sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang 
harus dijawab oleh responden.Angket 
penelitian diberikan kepada responden 
untuk menanyakan hal-hal yang 
bersangkutan dengan data yang diperlukan 
dalam penelitian. 
Analisis data merupakan upaya yang 
dilakukan untuk mengklasifikasikan dan 
mengelompokkan data.Sebelum data di 
analisis, data harus di ukur dengan 
menggunakan teknik pengukuran 
data.Teknik pengukuran merupakan 
penentuan respon yang didapat menjadi 
angka. Teknik ini bersifat mengukur karena 
menggunakan instrumen standar atau telah 
distandarisasikan, dan menghasilkan data 
hasil pengukuran yang berbentuk angka. 
Data kuantitatif diolah mengguanakan 
program Statistical Package for Sociain 
Science (SPSS). Selanjutnya angka-angka 
yang telah didapat dideskripsikan. 
Menurut Mahsun (2012:305) 
penyajian hasil analisis data dapat 
dilakukan dengan dua metode yaitu metode 
formal dan informal. Metode formal 
merupakan metode penyajian dengan 
menggunakan statistik berupa angka dan 
tabel, sedangkan metode informal 
merupakan metode penyajian dengan 
menggunakan untaian kata-kata atau 
mendeskripsikan dengan kata-kata.  
Data dalam penelitian ini disajikan 
secara deskriptif dan statistik deskriptif. 
Data berupa jawaban dari angket dapat 
dipersentasekan dan dapat disajikan dengan 
statistik deskriptif. Selanjutnya data 
disajikan secara deskripsi yaitu dengan cara 
menjelaskan pemecahan yang ada 
berdasarkan data-data, analisis data, 
mengintepretasikannya, mengklasifikasikan 
dan memberikan kesimpulan tentang 
analisis data yang disajikan dalam bentuk 
laporan akhir. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
         Penelitian ini dilakukan selama dua 
puluh hari dengan waktu yang berbeda-
beda di Kecamatan Sungai Tebelian 
Kebupaten Sintang khususnya di Desa 
Kajang Baru (SP 4 Pandan) dan Desa 
Perembang (SP 6 Pandan). Responden yang 
menjadi sumber data merupakan penutur 
bahasa Dayak Linoh yang ada di daerah 
transmigrasi Jawa. Responden dibagi 
menjadi tiga generasi, yaitu enam belas 
orang G I (60 tahun ke atas), delapan puluh 
orang G II (26—59 tahun) dan tujuh puluh 
orang G III (12—25 tahun) dengan latar 
belakang yang berbeda-beda. Latar 
belakang yang dilihat adalah jenis kelamin, 
tempat tinggal, agama, satus perkawinan, 
pekerjaan, dan pendidikan responden. 
Pengambilan data dilakukan secara random 
atau masyarakat Dayak Linoh yang dapat 
ditemui dan diminta untuk mengisi angket 
sesuai dengan syarat responden. 
PEMBAHASAN  
Vitalitas bahasa Dayak Linoh di 
pemukiman trasmigrasi Jawa dianalisis 
berdasarkan kemampuan berbahasa 
(menyimak, berbicara membaca, dan 
menulis), pemilihan bahasa (dalam ranah 
keluarga, tetangga, pergaulan, transaksi, 
pekerjaan, agama, dan pendidikan), dan 
juga sikap bahasa penutur bahasa Dayak 
Linoh. 
1. Kemampuan Berbahasa Responden 
 Kemampuan berbahasa masyarakat 
Dayak Linoh dilihat dari empat aspek 
kebahasaan yaitu menyimak, berbicara, 
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membaca, dan menulis. Kemampuan 
berbahasa perlu diteliti untuk melihat 
sejauh mana masyarakat Dayak Linoh 
mampu memahami dan menguasai 
bahasanya sendiri. Kepunahan bahasa dapat 
terjadi apabila penutur bahasa tertentu 
sudah tidak dapat menguasai bahasa yang 
mereka miliki. Oleh karena itu, kmampuan 
berbahasa sangat penting untuk diukur agar 
peneliti dapat mengetahui vitalitas 
bahasanya apakah masih aman atau tidak 
aman lagi.  
Pengukuran kemampuan berbahasa 
responden dapat dilihat dengan rata-rata 
jawaban yang responden berikan pada saat 
mengisi angket penelitian. Poin pengukuran 
rata-rata kemampuan berbahasa responden 
yaitu (1) sangat lancar, (2) lancar, (3) cukup 
lancar, (4) kurang lancar, dan (5) tidak tahu. 
Tabel 1. Kemampuan Berbahasa Responden G I, G II, dan G III. 
NO KEMAMPUAN RESPONDEN 
RATA_RATA 
G I G II GIII 
1. Kemampuan menyimak responden dalam bahasa 
Indonesia 
3.1 1.8 1.0 
2. Kemampuan berbicara responden dalam bahasa 
Indonesia 
3.1 1.8 1.0 
3. Kemampuan membaca teks dalam bahasa Indonesia 3.8 3.5 1.4 
4. Kemampuan menulis teks dalam bahasa Indonesia 3.8 3.5 1.4 
5. Kemampuan menyimak responden dalam bahasa Dayak 
Linoh 
1.0 1.0 1.5 
6. Kemampuan berbicara responden dalam bahasa Dayak 
Linoh 
1.0 1.0 1.5 
7. Kemampuan membaca teks dalam bahasa Dayak Linoh 3.5 2.8 1.8 
8. Kemampuan menulis teks dalam bahasa Dayak Linoh 3.1 2.8 1.8 
       Dari data yang telah diperoleh, 
kemampuan berbahasa responden G I dan G 
II lebih baik dalam menguasai bahasa 
Dayak Linoh, sedankan pada G III masih 
baik dalam menguasai bahasa Dayak Linoh 
dan sudah lebih baik dalam menguasai 
bahasa Indonesia.  
          Kemampuan berbahasa G I dalam 
menyimak dan berbicara bahasa Indonesia 
cukup lancar. Hal ini diukur dari rata-rata 
jawaban responden yaitu rata-rata hanya 
mencapai 3.1. Kemampuan berbahasa 
Dayak Linoh G I sangat baik yaitu sangat 
lancar, karena rata-rata jawaban responden 
1.0. Selanjutnya, kemampuan menyimak 
dan berbicara bahasa Indonesia G II dalam 
tahap lancar karena rata-rata jawaban 1.8 
dan kemampuan berbahasa Dayak Linoh 
sangat lancar (1.0). Sedangkan kemampuan 
membaca dan menulis G I dan G II dalam 
bahasa Indonesia maupun Dayak Linoh 
sama-sama dalam tahap cukup lancar 
bahkan mendekati kurang lancar. Hal ini 
disebabkan G I dan G II banyak yang tidak 
sekolah dan hanya tamatan sekolah dasar.  
          Kemampuan berbahasa G III dalam 
menyimak dan berbicara bahasa Indonesia 
sudah sangat baik yaitu sangat lancar (1.0), 
sedangkan kemampuannya dalam 
berbahasa Dayak Linoh juga masih sangat 
baik yaitu sangat lancar namun sudah 
mendekati lancar (1.5). Kemampuan 
membaca dan menulis generasi ini juga 
cukup baik jika dibandinkan dengan G I 
dan G II yaitu dalam tahap lancar, karena 
generasi ini sudah mengenyam pendidikan 
hingga SMP dan SMA. 
        Kemampuan berbahasa lisan Dayak 
Lino responden dari generasi ke generasi 
masih sangat baik. Walaupun responden 
hidup berbaur dengan masyarakat lain, 
namun responden tetap belajar bahasa ibu 
dengan baik. Untuk kemampuan membaca 
dan menulis responden G I dan G II kurang 
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baik, karena kemampuan membaca dan 
menulis hanya dapat dikuasai apabila kita 
mengenyam pendidikan. Pada generasi 
tersebut, responden banyak yang tidak 
sekolah dan hanya tamat sekolah dasar.  
2. Pemilihan Bahasa Responden 
         Pemilihan bahasa responden dilihat 
dari beberapa ranah yaitu rana keluarga, 
tetangga, pergaulan, transaksi, pekerjaan, 
agama, dan pendidikan. Hal ini perlu diteliti 
agar peneliti dapat mengetahui bahasa yang 
responden gunakan sehari-hari dalam 
berinteraksi dalam kehidupan sehati-hari. 
Pemilihan bahasa sangat mempengaruhi 
vitalitas bahasa, apabila bahasa yang 
mereka miliki jarang atau bahkan tidak 
digunakan, maka vitalitas bahasa tersebut 
semakin menurun. Hal ini dapat 
menyebabkan kepunahan bahasa Dayak 
Linoh. 
Sama halnya dengan kemampuan 
berbahasa, pemilihan bahada juga diukur 
dengan rata-rata jawaban yang telah 
diperoleh dari angket penelitian. Poin 
pengukuran rata-rata pemilihan bahasa 
responden yaitu (1) Bahasa Dayak Linoh 
saja, (2) banyak bahasa Dayak Linoh 
daripada bahasa Indonesia, (3) sama banyak 
bahasa Dayak Linoh dan bahasa Indonesia, 
(4) banyak bahasa Indonesia daripada 
bahasa Dayak Linoh, dan (5) bahasa 
Indonesia saja. 
 
Tabel 2. Pemilihan Bahasa Responden G I, G II, dan G III dalam Ranah Keluarga 
NO PEMILIHAN BAHASA RESPONDEN 
RATA-RATA 
G I G II GIII 
1. Membicarakan masalah keseharian bersama keluarga 
di rumah 
1.0 2.1 2.3 
2. Berbicara dengan Kakek/Nenek 1.0 1.0 2.2 
3. Berbicara dengan Ibu/bBapak 1.0 1.0 2.2 
4. Berbicara dengan saudara kandung 1.0 1.0 2.2 
5. Berbicara dengan anak kandung 1.0 2.1 5.0 
6. Berbicara dengan Suami/Istri 1.0 2.1 5.0 
7. Berbicara dengan cucu 1.9 3.9 0 
8. Berbicara dengan menantu 1.9 3.9 0 
9. Berbicara dengan mertua 1.0 2.5 5.0 
10. Berbicara dengan sepupu 1.0 2.1 3.2 
11. Berbicara dengan keponakan 1.9 2.3 3.2 
12. Berbicara dengan paman/bibi 1.0 2.1 2.2 
          
         Dari tabel tersebut, pemilihan bahasa 
G I masih cenderung memilih bahasa 
Dayak Linoh untuk berinteraksi dalam 
ranah keluarga. Vitalitas bahasa pada G I 
masih dalam tahap aman. Penurunan 
pemilihan bahasa terjadi pada saat berbicara 
dengan cucu, menantu, dan keponakan, 
responden sudah menggunakan bahasa 
Indonesia untuk berinteraksi. Akan tetapi, 
pemilihan bahasa Dayak linoh masih tinggi 
dibandingkan dengan bahasa Indonesia. 
        Pemilihan bahasa responden G II dan 
G III juga masih banyak memilih bahasa 
Dayak Linoh, akan tetapi responden juga 
sudah mulai sering menggunakan bahasa 
Indonesia. Penggunaan bahasa Dayak 
Linoh dan bahasa Indonesia hampir 
seimbang pada generasi ini. Perkawinan 
campur juga mempengaruhi pemilihan 
bahasa responden, pada G II dan G III 
sudah melakukan kawin campur.  
         Semua responden dari G I menikah 
dengan sesama masyarakat Dayak Linoh, 
akan tetapi saat ini ada empat orang yang 
sudah bercerai. Responden G II yang 
menikah dengan sesama Dayak Linoh 
sebanyak empat puluh tujuh orang (58.8%), 
suami Dayak Linoh dan istri nonDayak 
Linoh sebanyak delapan belas orang 
(22.50%), suami nonDayak Linoh dan istri 
Dayak Linoh sebanyak sebelas orang 
(13.7%), cerai empat orang (5.0%). 
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Sedangkan pada G III, hanya dua belas 
orang saja yang sudah menikah. Suami 
Dayak Linoh dan istri nonDayak Linoh 
sebanyak tiga orang (4.3%), suami 
nonDayak Linoh dan istri Dayak Linoh 
sebanyak sembilan orang (12.9%), dan 
belum menikah sebanyak lima puluh 
delapan orang (82.8%). 
Oleh karena itu, pemilihan bahasa Dayak 
Linoh turun pada saat berbicara degan 
suami/istri, anak, mertua dan menantu. 
Bahkan responden G III mengaku bahawa 
hanya menggunakan bahasa Indonesia saat 
berbicara dengan suami/istri, anak, dan 
mertua.  
Tabel 3. Pemilihan Bahasa Responden G I, G II, dan G III dalam Ranah Tetangga 
NO PEMILIHAN BAHASA RESPONDEN 
RATA-RATA 
G I G II GIII 
1. Berbicara dengan tetangga  yang lebih muda 2.2 3.0 3.5 
2. Berbicara dengan tetangga  yang sebaya 1.5 2.5 2.9 
3. Berbicara dengan tetangga  yang lebih tua 1.5 2.5 2.9 
          Vitalitas bahasa padah ranah tetangga sudah mulai sedikit menurun jika dibandingkan 
dengan ranah keluarga. Pemilihan bahasa dalam berbicara dengan tetangga yang lebih muda 
dari generasi ke genarasi sudah cenderung menggunakan bahasa Indonesia. Pemilihan bahasa 
dalam berbicara dengan tetangga yang sebaya dan lebih tua G I masih cenderung menggunakan 
Dayak Linoh. Sedangkan G II dan G III sama banyak antara bahasa Dayak Linoh dan bahasa 
Indonesia.  
Tabel 4. Pemilihan Bahasa Responden G I, G II, dan G III dalam Ranah 
Pergaulan 
NO PEMILIHAN BAHASA RESPONDEN 
RATA-RATA 
G I G II GIII 
1. Berbicara dengan sahabat yang lebih muda  2.2 3.0 3.5 
2. Berbicara dengan sahabat yang sebaya 1.5 2.5 2.9 
3. Berbicara dengan sahabat yang lebih tua 1.5 2.5 2.9 
4 Berbicara dengan sahabat di acara pesta 2.2 3.0 3.5 
         
Pemilihan bahasa dalam ranah 
pergaulan sama saja dengan ranah tetangga. 
Responden G I, G II, danG III dalam 
berbicara dengan sahabat yang lebih muda 
dan dalam acara pesta sudah cenderung 
menggunakan bahasa Indonesia untuk 
berinteraksi. Pemilihan bahasa dalam 
berbicara dengan sahabat sebaya dan lebih 
tua G I, G II, dan G III   masih cenderung 
menggunakan bahasa Dayak Linoh, akan 
tetapi juga menggunakan bahasa Indonesia 
dalam  berinteraksi. Hal ini disebabkan 
masyarakat Dayak Linoh hidup berbaur 
dengan masyarakat lain. 
Tabel 5. Pemilihan Bahasa Responden G I, G II, dan G III dalam Ranah 
Transaksi 
NO PEMILIHAN BAHASA RESPONDEN 
RATA-RATA 
G I G II GIII 
1. Menanyakan harga kepada penjual di toko/warung 5.0 5.0 5.0 
2. Membeli jajan kepada pedagang keliling 5.0 5.0 5.0 
3. Membeli barang kepada pedagang di tepi jalan 5.0 5.0 5.0 
         
Ranah transaksi merupakan ranah 
jual beli masyarakat Dayak Linoh di daerah 
transmigrasi Jawa Kecamatan Sungai 
Tebelian Kabupaten Sintang. Cara 
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masyarakat untuk melaksanakan transaksi 
jual beli keperluan sehari-hari di 
Kecamatan Sungai Tebelian cukup 
beragam. Ada penjual yang menetap di 
tempat atau toko/warung, penjual keliling 
yang keluar masuk kampung, danpenjual di 
tepi jalan. 
Pemilihan bahasa Indonesia dalam ranah 
transaksi merata dari generasi ke generasi. 
Dari data yang telah diperoleh, masyarakat 
Dayak Linoh hanya menggunakan bahasa 
Indonesia saja dalam ranah transaksi. 
Responden G I, G II, dan G III memberikan 
jawaban menggunakan bahasa Indonesia 
saja dalam melakukan jual beli dalam 
kehidupan sehari-hari. Pada ranah ini, telah 
terjadi peralihan bahasa Dayak Linoh ke 
bahasa Indonesia. 
        Para pelaku usaha atau pemilik 
toko/warung, penjual keliling, dan penjual 
di tepi jalan di daerah ini adalah masyarakat 
Jawa dan lainnya, masyarakat Dayak Linoh 
tidak ada yang membuka toko/warung, 
berjualan keliling, dan berjualan di tepi 
jalan. 
Tabel 6. Pemilihan Bahasa Responden G I, G II, dan G III dalam Ranah 
Pekerjaan 
NO PEMILIHAN BAHASA RESPONDEN 
RATA-RATA 
G I G II GIII 
1. Bermusyawarah dengan pimpinan 5.0 5.0 5.0 
2. Berdiskusi dengan teman sejawat 3.0 4.3 5.0 
3. Menginstruksikan pekerjaan kepada bawahan 5.0 5.0 5.0 
4. Berbicara dengan teman kerja ketika sedang 
beristirahat 
3.0 4.3 5.0 
          
    
    Masyarakat Dayak Linoh yang tinggal 
dipemukiman transmigrasi Jawa di 
kecamatan Sungai Tebelian Kabupaten 
Sintang mayoritas bekerja sebagai 
petani/pekebun. Dalam bidang pertanian 
dan perkebunan juga memerlukan bantuan 
orang lain untuk mengolah lahan. 
Contohnya saja ketika menanam dan 
memanen padi, ataupun memanen 
sawit,mereka memerlukan bantuan dari 
orang lain.  
         Responden G I yang bekerja sebagai 
petani atau pekebun berjumlah lima orang 
(31.2%), G II berjumlah lima puluh dua 
orang (65.0%), dan G III tiga belas 
(18.6%). Responden G I tidak ada yang 
bekerja sebagai wiraswasta (0%), G II 
berjumlah sembilan orang (11.2%), dan G 
III lima belas (21.4%). Responden G II ada 
yang bekerja menjadi karyawan honorer 
sebanyak dua orang (2.5%).Sedangkan 
responden yang tidak bekerja dari G I 
berjumlah sebelas orang (68.8%) karena 
sudah tua dan tidak mampu bekerja , G II 
berjumlah tujuh belas orang (21.3%) karena 
mengurus rumah tangga, dan G III  
sebanyak empat puluh dua orang  (60.0%) 
karena masih sekolah, mengurus rumah 
tangga, dan belum mendapat 
pekerjaan.Mayoritas masyarakat Dayak 
Linoh di daerah ini bekerja sebagai 
pekebun/petani, tidak ada yang bekerja 
sebagai PNS, TNI, atau polisi. Minimnya 
kesadaran untuk mengenyam pendidikan 
yang lebih tinggi dan menikah muda 
menjadi faktor utama.   
     Di dalam pemilihan ini, tidak semua 
responden memberikan jawaban, karena 
tidak semua responden bekerja. Responden 
juga sudah cenderung menggunakan bahasa 
Indonesia dalam ranah pekerjaan. 
Responden menggunakan bahasa Dayak 
Linoh ketika berinteraksi dengan teman 
ketika istirahat. Vitalitas bahasa Dayak 






Tabel 7. Pemilihan Bahasa Responden G I, G II, dan G III dalam Ranah Agama 
NO PEMILIHAN BAHASA RESPONDEN 
RATA-RATA 
G I G II GIII 
 1. Bahasa yang digunakan ketika berdoa 5.0 5.0 5.0 
2. Bahasa yang digunakan ketika sembahyang di tempat 
ibadah 
5.0 5.0 5.0 
3. Bahasa yang digunakan ketika sembahyang dengan 
keluarga 
5.0 5.0 5.0 
4. Bahasa yang digunakan ketika belajar agama 5.0 5.0 5.0 
5. Berbicara dengan jamaah lain 4.2 3.9 4.2 
         
Agama merupakan kepercayaan atau 
keyakinan seseorang. Agama tidak 
mengikat ataupun memaksa siapa saja 
untuk memeluk suatu agama melaikan 
sesuai dengan keyakinan seseorang. Kita 
tahu bahwa di dunia ini memiliki banyak 
agama dengan ajaran yang berbeda-beda, 
akan tetapi memiliki maksud dan tujuan 
yang sama yaitu taat kepada tuhannya. 
Agama merupakan sesuatu yang sakral dan 
tidak dapat dipaksakan kepada siapa saja. 
Responden G I yang beragama Islam 
berjumlah sembilan orang (56.2%), G II 
berjumlah tiga puluh lima orang (43.8%), 
dan G III tiga puluh dua 
(45.8%).Responden G I tidak ada yang 
beragama Kristen Katholik, G II berjumlah 
tiga puluh lima orang (43.75%), dan G III 
tiga puluh tiga (47.1%).Responden G I 
yang beragama Kristen Protestan berjumlah 
tujuh orang (43.75%) , G II berjumlah 
sepuluhorang (12.50%), dan G IIIlima 
(7.1%). 
          Dari data yang diperoleh, 
penggunaan bahasa Indonesia lebih kuat 
daripada bahasa Dayak Linoh. Di dalam 
ranah agama, 100% responden lebih 
memilih menggunakan bahasa Indonesia 
dalam beribadah maupun belajar agama. 
Bahasa Dayak Linoh digunakan hanya pada 
saat berbicara dengan jamaah lain yaitu 
pada G I sebanyak 43,75%, G II sebanyak 
56.25%, dan G III sebanyak 38.6%. 
 
Tabel 8. Pemilihan Bahasa Responden G I, G II, dan G III dalam Ranah 
Pendidikan 
NO PEMILIHAN BAHASA RESPONDEN 
RATA-RATA 
G I G II GIII 
1. Menjawab pertanyaan guru/dosen 5.0 5.0 5.0 
2. Bertanya kepada guru/dosen 5.0 5.0 5.0 
3. Berdiskusi dengan teman sesama pelajar 5.0 5.0 5.0 
4. Melaporkan hasil diskusi 5.0 5.0 5.0 
5. Berbicara dengan teman di sekolah 3.0 3.5 4.3 
           
     Pemilihan bahasa yang terakhir adalah 
pemilihan bahasa dalam ranah pendidikan. 
Di dalam penelitian ini, ranah pendidikan 
juga perlu diteliti agar kita mengetahui 
bahasa yang masyarakat Dayak Linoh 
gunakan untuk berinteraksi dengan anggota 
kelompok dalam dunia pendidikan. 
Pemerolehan data dilakukan dengan 
memberika angket penelitian kepada 
responden untuk diisi sesuai dengan 
kenyataan yang ada. Apabila responden 
sudah tidak sedang bersekolah, maka 
responden dapat mengingat kembali untuk 
menjawab pertanyaan tersebut. Bagi 
responden yang tidak pernah bersekolah, 
diperbolehkan untuk tidak mengisi angket 
tersebut. 
     Pada G I berjumlah enam belas orang, 
mastarakat yang tidak sekolah sebanyak 
delapan orang (50.0%) dan sekolah dasar 
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(SD) sebanyak delapan orang (50.0%). 
Pendidikan pada G II terbilang cukup 
rendah, karena sebanyak lima belas orang 
(18.7%) tidak sekolah,lima puluh lima 
orang (68.8%) SD, hanya enam orang 
(7.5%) yang SLTP,dua orang (2.5%) 
SLTA, dan dua orang (2.5%) perguruan 
tinggi.Sedangkan pada G III sudah 
menunjukkan angka yang lumayan baik 
dalam dunia pendidikan walaupun masih 
ada yang tidak sekolah yaitu sebanyak dua 
orang (2.9%) tidak sekolah,dua puluh 
sembilanorang (41.4%) SD, dua puluh satu 
orang (30.0%)  SLTP, dan delapan belas 
orang (25.7%) SLTA. Latar belakang 
pendidikan inilah yang menjadi salah satu 
faktor kemahiran seseorang dalam 
berbahasa dan menguasai aspek berbahasa. 
 Data yng diperoleh menunjukkan peralihan 
bahasa responden dari masing-masing 
generasi. Responden lebih cenderung hanya 
menggunakan bahasa Indonesia dalam 
ranah pendidikan. Hanya saja pada konteks 
berbicara dengan teman di sekolah, 
responden memberikan jawaban yang 
berbeda. Masih ada responden yang 
menggunakan bahasa Dayak Linoh. 
3. Sikap Bahasa Responden 
Indonesia merupakan Negara dengan 
penduduk yang memiliki aneka ragam 
suku, budaya, dan bahasa. Inilah 
sebabnya masyarakat dituntut untuk 
menjadi masyarakat yang dwi bahasa. 
Kita harus pandai memilih bahasa 
sesuai siapa lawan bicara kita agar 
komunikasi berjalan dengan baik. Sama 
halnya dengan masyarakat Dayak 
Linoh, mereka harus belajar bahasa 
Indonesia dan juga bahasa pendatang 
agar mereka dapat melakukan interaksi 
dengan baik.  Akan tetapi, mereka tidak 
boleh melupakan bahasa yang mereka 
miliki dan beralih menggunakan bahasa 
lain. 
           Di dalam melestarikan bahasa 
Dayak Linoh, semua generasi berperan 
penting dalam melaksanakannya. 
Generasi pertama atau generasi tua 
memiliki peran untuk menurunkan atau 
mengajarkan bahasa kepada generasi 
kedua. Begitu pula generasi kedua, 
mereka harus belajar dan mengajarkan 
bahasa ibu kepada generasi ke tiga. 
Generasi muda atau generasi ke tiga 
harus belajar bahasa ibu agar bahasa ibu 
tidak punah dan dapat mengajarkan 
bahasa ibu pada generasi muda 
selanjutnya. Bahasa ibu tidak akan 
punah apabila bahasa tersebut masih 
digunakan dari generasi ke generasi.  
Tabel 9. Sikap Bahasa Responden G I, G II, dan G III. 
NO PERNYATAAN 
RATA-RATA 
G I G II GIII 
1. 
Bahasa Dayak Linoh harus dilestarikan agar tidak 
mengalami kepunahan bahasa 
1.0 1.7 1.5 
2. 
Generasi muda dan generasi tua memiliki peran 
penting dalam melestarikan bahasa Dayak Linoh 
1.0 1.7 1.5 
3. 
Anak-anak merupakan generasi selanjutnya yang 
akan melestarikan bahasa Dayak Linoh agar bahasa 
tersebut tetap ada dan tidak punah seiring 
perkembangan zaman. 
1.0 1.7 1.5 
4. 
Bahasa Dayak Linoh harus diajarkan kepada seorang 
anak sejak usia dini. 
1.0 1.7 1.5 
5. 
Bahasa Dayak Linoh tidak perlu diajarkan kepada 
generasi selanjutnya 
1.0 1.7 1.5 
6. 
Generasi muda tidak perlu belajar dan melestarikan 
bahasa Dayak Linoh 




Masyarakat Dayak Linoh harus menggunakan bahasa 
Dayak Linoh untuk berinteraksi dengan kelompok 
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari 
1.0 1.7 1.5 
8. 
Saya harus menguasai bahasa lain, tetapi  saya juga 
tetap melestarikan bahasa daerah saya yaitu bahasa 
Dayak Linoh 
1.0 1.7 1.5 
9. 
Saya akan beralih menggunakan bahasa lain dan 
melupakan bahasa Dayak Linoh 
1.0 1.7 1.5 
10. 
Bahasa Dayak Linoh merupakan identitas dan ciri 
khas masyarakat Dayak Linoh 
1.0 1.7 1.5 
 
Sikap bahasa merupakan sikap seorang 
penutur terhadap suatu bahasa yang ia 
miliki. Responden memberikan jawaban 
yang positif yaitu dari masing-masing 
generasi, mereka setuju untuk belajar 
bahasa Indonesia, Jawa maupun bahasa 
lainya tanpa melupakan bahasa Dayak 
Linoh. Tempat tinggal masyarakat Dayak 
Linoh merupakan daerah transmigrasi Jawa. 
Oleh karena itu, mereka diharuskan belajar 
bahasa lainnya agar dapat berinteraksi 
dengan masyarakat lain. Responden 
memberikan jawaban sangat setuju dan 
setuju dalam melestarikan bahasa Dayak 
Linoh dan mengajarkanya kepada penutur 
selanjutnya.  
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
       Vitalitas bahasa Dayak Linoh di 
pemukiman transmigrasi Jawa Kecamatan 
Sungai Tebelian Kabupaten Sintang 
terbilang masih aman. Tingkatan keamana 
bahasa ini masih dalam tahap layak, akan 
tetapi bahasa dalam ukuran kecil karena 
penutur tinggal di kawasan terpencil dan 
berbaur dengan masyarakat lain. Hal ini 
didukung oleh hasil penelitian yang 
meliputi tiga aspek yaitu kemampuan 
bahasa, pemilihan bahasa, dan sikap bahasa 
yang telah dibahasa pada bab pembahasan. 
Kemampuan bahasa responden dari 
generasi ke generasi sangat baik, akan 
tetapi pemilihan bahasa responden telah 
beralih ke bahasa Indonesia dalam beberapa 
ranah. Kemampuan berbahasa Dayak Linoh 
masih sangat baik, hanya saja penggunaan 
bahasa tersebut sangat terbatas. Hal ini 
dikarenakan masyarakat tinggal berbaur 
dengan masyarakat lain. Sikap bahasa yang 
responden tunjukkan juga sudah baik, akan 
tetapi keadaan sekitar atau lingkungan 
hidup para responden yang mempengaruhi 
pemilihan bahasa para responden cenderung 
memilih bahasa Indonesia. Jika hal ini 
dibiarkan terus menerus dan kepedulian 
terhadap bahasa menurun, maka bahasa 
mereka akan punah karena digantikan oleh 
bahasa lain. 
Saran 
      Hasil penelitian tentang vitalitas bahasa 
Dayak Linoh di pemukiman transmigrasi 
Jawa Kecamatan Sungai Tebelian 
Kabupaten Sintang ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat secara praktis dan 
nyata dalam kehidupan sehari-hari baik dari 
aspek pengetahuan, sikap, maupun 
keterampilan. Beberapa saran sebagai 
bahan masukan yang bermanfaat bagi 
pihak-pihak yang dinilai memiliki kaitan 
dengan hasil penelitian ini. 
       Rekan mahasiswa yang akan 
melakukan penelitian yang sama seperti 
penelitian ini, dapat meneliti dalam aspek 
berikut ini agar: (1) Bagaimana jika 
penelitian ini hanya terfokus pada 
masyarakat Dayak Linoh saja, tidak 
dikakukan pada masayarakat yang 
melakukan kawin campur. (2) Bagaimana 
jika penelitian dilakukan pada semua 
populasi. (3) Bagaimana jika penelitian ini 
dilakukan pada daerah lain atau daerah 
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